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BAB III 

MOTIVASI NABI MUHAMMAD SAW DALAM MENIKAHI  

SETIAP ISTERI-ISTERINYA 

 

Pernikahan Nabi Muhammad Saw dalam menikahi wanita-wanita mulia yang telah 

disebutkan pada bab sebelumnya, adalah sebagian besar istri Nabi Muhammad Saw adalah dari 

kalangan janda yang kehilangan suami mereka, selain pada diri (Aisyah binti Abu Bakar r.a, istri 

Nabi Saw dalam keadaan perawan di saat dinikahinya). Pada saat itu tidak ada seorang pun yang 

menikahi mereka untuk menjaga kemulian, kesucian dan menyelamatkan hidup mereka. 

Terdorong oleh faktor kemanusiaan yang mulia yang dimiliki pada diri Nabi Muhammad Saw, 

maka Nabi Saw merasa iba dan kasihan kepada mereka dan akhirnya beliau menikahi mereka 

semua. Sebagaimana sebagian diantara mereka adalah sudah berusia lanjut atau tua dari umur 

Nabi Muhammad Saw yang telah dinikahinya. 

Pada bab ini penulis akan memaparkan berbagai motivasi-motivasi atau alasan-alasan 

Nabi Muhammad Saw dalam menikahi wanita-wanita mulia yang menjadi istri Nabi Saw semasa 

hidupnya. Dimana dalam pernikahan Nabi Muhammad Saw bersama setiap istri dengan istri 

yang lainnya, Nabi Saw mempunyai alasan-alasan tersendiri sehingga beliau harus menikahinya. 

Adapun pernikahan Nabi Muhammad Saw bersama kesebelas wanita yang dinikahinya 

dilatarbelakangi oleh beberapa motivasi-motivasi atau alasan-alasan, diantaranya akan 

dijabarkan dibawah ini. 

A. Motivasi-Motivasi Nabi Muhammad SAW Menikahi Ummaha>tul al-Mu’mini>n 

1. Menikahi Khadijah binti Khuwaylid r.a Karena Seorang Saudagar Kaya Raya 

Untuk Membantu Penyebaran Dakwah Islam 
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Seperti diketahui Khadijah binti Khuwaylid r.a adalah istri pertama kali yang 

dinikahi Nabi Muhammad Saw dan seorang istri yang sangat dicintainya, serta Nabi 

Muhammad Saw menemukan di dalam diri Khadijah r.a belas kasih seorang ibu yang 

tidak beliau dapatkan pada masa kecilnya. Khadijah r.a merupakan pengusaha saudagar 

perempuan yang kaya raya, terhormat dan ternama di Makkah. Wilayah bisnis 

perdagangannya sampai menjangkau ke Syiria. Syiria merupakan jalur persimpangan 

yang menghubungkan jalur Cina sampai ke Eropa dengan jalur Syiria-Yaman. Ia juga 

bisa mengkontrakkan banyak orang untuk menjualkan barang dagangannya dan berbagi 

hasil dengan mereka.  

Nabi Muhammad Saw termasuk salah satu sekian pemuda yang dipilih oleh 

Khadijah r.a sendiri untuk memperdagangkan dagangannya ke negeri Syam. Ketika itu 

Khadijah r.a mendengar kabar tentang sifat Nabi Muhammad Saw akan kebenaran tutur 

kata beliau yang jujur, dapat dipercaya, kebaikan akhlaknya dan mulia. Lau Khadijah r.a 

menyuruh seseorang untuk menemui Nabi Saw, Khadijah r.a meminta Nabi Saw untuk 

menjualkan barang dagangannya ke negeri Syam dengan ditemani budaknya yang 

bernama Maisarah dan akan memberikan gaji yang lebih lama banyak daripada gaji 

yang pernah diterima orang-orang lain. Sampai akhirnya Nabi Muhammad Saw 

menerima tawaran dari Khadijah r.a untuk menjualkan perniagaannya. Kemudian beliau 

pun pergi membawa barang dagangan dengan budaknya yang telah diperintahkannya 

hingga Nabi Saw tiba di Syam. Selain memperdagangkan dagang Nabi Saw juga 

membeli barang lain atas pesanan dari Khadijah r.a.  

Dalam memimpin perjalanan dagang milik Khadijah r.a tersebut Nabi Saw 

berhasil meraih sejumlah keuntungan yang besar dalam dagangannya. Sehingga hal ini 
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menjadi point tersendiri untuk menambah rasa ketertarikan Khadijah r.a kepada figur 

Nabi Muhammad Saw yang masih muda. 

Sampai akhirnya Nabi Muhammad Saw dengan Khadijah r.a menikah, karena 

kebersamaan hubungan dalam sistem perdagangan antara majikan dan pegawai. 

Pernikahan mereka cukup jelas, dimana Nabi Saw seorang miskin yang hidup bersama 

pamannya (Abu Thalib) dan sekaligus menjadi wali Nabi Saw, setelah kematian 

kakeknya (Abdul Mutholib) yang lebih miskin, dan juga yang bertanggung jawab 

mengasuh Nabi Muhammad Saw yang ditinggal kedua orang tuanya wafat (Abdullah 

dan Siti Aminah). Dengan alasan ini Nabi Muhammad Saw, beliau tidak dapat menikah 

walaupun beliau terlambat 5 tahun dari lazimnya orang pemuda yang menikah pada 

umur 20 tahun. 

Adapun motivasi atau alasannya Nabi Muhammad Saw menikahi Khadijah r.a 

membantu misi perjuangan Nabi Saw untuk menyiarkan dakwah Islam kepada umatnya, 

yang kala itu masih banyak yang menyembah berhala, yang masih tak mengenal 

Tuhannya. Dengan kekayaan yang dimiliki Khadijah r.a dan kini juga menjadi hak Nabi 

Saw bisa membantu untuk menyiarkan misi dakwahnya dari tempat ke tempat. Dimana 

kekayaan yang dimiliki Khadijah r.a memberikan penuh untuk memperjuangkan 

menyiarkan dakwah Islam kepada diri Nabi Muhammad Saw. Khadijah r.a juga 

merupakan perempuan pertama yang mempercayai Nabi Saw sebagai Rasul. Khadijah 

r.a pun memberikan dorongan penuh bagi pengembangan dakwah Nabi Saw pada masa 

pertama. 

Disamping alasan yang telah disebutkan diatas, Nabi Muhammad Saw yang 

menikahi Khadijah r.a juga dikarenakan kebaikan dan kemuliaan akhlaknya bukan 
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karena kecantikannya. Begitu juga kekaguman Khadijah r.a kepada Nabi Saw, karena 

kepribadian yang baik dan berbudi luhur yang dimiliki di diri Nabi Muhammad Saw. 

Dimana budaknya (Maisarah) juga menceritakan kepada Khadijah r.a tentang Nabi 

Muhammad Saw. Lalu ia mengutus seseorang kepada Nabi Muhammad Saw dengan 

membawa pesannya, “ Hai saudara misanku, sungguh aku tertarik kepadamu karena 

kekerabatanmu, kemuliaanmu di kaummu, kejujuran, kebaikan akhlakmu dan 

kebenaran tutur katamu”. Dimana secara tidak langsung Khadijah r.a telah menawarkan 

dirinya kepada Nabi Saw. Meski Khadijah r.a adalah seorang janda dua kali dan sudah 

berusia tua atau lanjut usia yakni 40 tahun, dibandingkan Nabi Saw kala itu masih 

berusia 25 tahun masa-masa kemudaannya. 

2. Menikahi Saudah binti Zam’ah r.a Karena Menjaga Keimanannya Dari 

Gangguan Kaum Musyrikin 

Nabi Muhammad Saw menikahi Saudah binti Zam’ah r.a setelah wafatnya istri 

pertama ( Khadijah r.a ) istri yang sangat dicintainya, tak lain wanita yang bernama 

Saudah binti Zam’ah r.a. Dia adalah seorang janda tua istri dari Syakran bin ‘Amru (istri 

Saudar.a sepupunya sendiri). Saudah r.a adalah seorang muslimah yang ikut hijrah 

bersama suaminya ke Habasyah. Akan tetapi suaminya meninggal setelah kembali dari 

Habasyah, maka Saudah r.a pun tinggal seorang diri. 

Kehidupan Saudah r.a sepeninggalan suaminya sangatlah sengsara. Karena 

kedua orang tua dan saudara-saudaranya masih memeluk agama nenek moyang mereka 

dan sangat memusuhi Islam. Keluarga Saudah r.a adalah termasuk kaum kafir yang 

belum diberi Allah Swt petunjuk kepada agama-Nya yang benar. Oleh karena itu, dia 

takut kembali kepada keluarganya sepeninggal suaminya. Karena dikhawatirkan mereka 
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akan memaksa dirinya untuk kembali menyembah berhala ajaran nenek moyangnya dan 

menyuruh untuk meninggalkan Islam, atau akan menikah kembali dengan salah seorang 

dari kaum kafir. 

Melihat keadaan Saudah r.a seperti itu, Nabi Muhammad Saw merasa kasihan 

dan iba kepadanya. Lantaran Saudah r.a hidup sebatangkara dan dikucilkan oleh 

keluarganya yang musyrik, akibat ia telah memeluk Islam dan meninggalkan ajarannya 

nenek moyangnya. Untuk meringankan penderitaan yang sedang ditanggungnya dan 

untuk menghindarkan fitnah yang mungkin akan menimpanya. Maka Nabi Muhammad 

Saw menikahi Saudah r.a, Nabi Saw tak mempunyai jalan lain untuk menolong dan 

melindungi seorang janda yang hidup di tengah-tengah fitnah yang sedang menghebat 

kecuali dengan cara petunjuk menikahinya. Dengan cara demikian, segala fitnah yang 

sedang menimpanya akan terkikis habis dengan sendirinya. 

Dari pernikahan Nabi Muhammad Saw bersama Saudah r.a termasuk juga untuk 

memberi penghargaan yang tinggi kepada suaminya yang berhijrah demi membela 

agama Allah Swt yang sampai suaminya wafat. Sesungguhnya itu adalah semulia-

mulianya teladan bagi kehormatan, keagungan, kebajikan, dan belas kasih. 

3. Menikahi Aisyah binti Abu Bakar r.a Karena Tasri’iah (Hukum Kewanitaan) 

Setelah wafatnya Khadijah r.a, Nabi Muhammad Saw sangat merasa sedih. 

Kesedihan Nabi Saw sangat mengkhawatirkan, sehingga para sahabat Nabi Saw 

melihatnya sangat merasa khawatir. Selang beberapa waktu ketika kesedihannya agak 

merada, beliau datang ke rumah Abu Bakar As-Shiddhiq dan berkata, “ Wahai Ummu 

Ruman, saya mengharap putrimu (Aisyah) mendapat kebaikan, maka jagalah dia 

untukku”.  
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Aisyah r.a muncul dalam mimpi Nabi Saw sebagai ilham yang ditunjukkan 

Allah Swt atas beliau. Maka Nabi Saw menemui Aisyah r.a, dan Nabi berkata kepada 

Aisyah r.a, “ Wahai Aisyah, saya melihatmu dua kali dalam mimpiku. Saya melihat 

kamu dihalangi oleh selembar kain sutra. Tiba-tiba dibelakangku ada yang berkata, 

“perempuan ini adalah istrimu. Ketika saya membuka tabir sutra itu, ternyata saya 

melihat itu adalah kamu. Saya pun berkata, kalau ini memang pemberian dari Allah 

maka saya akan menerima”. 

Aisyah r.a adalah anak sahabat Nabi Muhammad Saw, Abu Bakar As-Shiddhiq. 

Dialah sahabat Nabi Saw yang Amanah (dapat dipercaya), sekaligus merupakan 

Khalifah pertama sesudah Nabi Saw wafat. Dan sangat berjasa sejak awal perjuangan 

Islam. Nabi Muhammad Saw menikahi Aisyah r.a adalah bertujuan untuk memperkuat 

hubungan tali silaturrahmi persahabatan lebih erat, dengan Abu Bakar Ash-Shiddiq 

agar lebih kukuh dalam perjuangan. Serta petunjuk Allah Swt, Nabi Muhammad Saw 

untuk mengajarkan tentang berkeluarga, agar disampaikan kepada umatnya kelak. 

Selain juga itu pernikahan Nabi Saw dengan Aisyah r.a karena Tasri’iah atau 

hukum tentang kewanitaan. Dimana waktu itu umat Nabi Muhammad Saw tak lain dari 

kaum wanita mengeluh kepadanya perihal tentang yang dialaminya, sebagaimana yang 

telah di kodratkan Allah Swt baginya. Dalam hal ini Nabi Saw merasa bingung atas 

keluhan mereka, meski Nabi sendiri sudah mengetahui atas jawaban dari keluhan 

tersebut. Akan tetapi, Nabi Saw sendiri adalah seorang laki-laki, Nabi Saw juga 

mempunyai merasa malu jika untuk mengutakan jawabannya.  

Dengan petunjuk Allah Swt, maka datanglah Aisyah r.a datang di kehidupan 

Nabi Saw guna untuk membantu Nabi Saw sekaligus juga menjadi salah satu 
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pendamping istri hidup Nabi Saw. Para pakar sejarah telah mencacat kebangkitan 

pemikiran dan kebudayaan Islam sejak zaman kenabian, tak lupa dengan sosok 

Ummaha>tul al-Mu’mini>n Aisyah binti Abu Bakar As-Shiddiq. Sejarah telah mencatat 

keagungan karya, ilmu dan keutamaannya yang sangat mulia lagi mengagumkan.    

Aisyah r.a adalah seorang yang cerdas. Ia adalah istri Nabi Saw yang paling 

cepat dan cerdas memahami ajaran-ajaran Nabi Saw. Kenyataan juga menujukkan 

bahwa Aisyah r.a adalah seorang ibu yang paling pandai dan ahli tentang hukum-hukum 

Islam, terutama hukum-hukum yang bersangkut paut dengan kaum ibu dan urusan 

rumah tangga. Dengan demikian pernikahan Nabi Saw dengan Aisyah r.a mengandung 

hikmah yang besar bagi kemajuan Islam dan kaum muslimin. 

Pernikahan Nabi Saw bersama Aisyah r.a dimaksudkan juga untuk mengingat 

jasa-jasa ayahnya dalam membantu menegakkan Islam. Nabi Saw sendiri juga berharap 

Aisyah r.a dapat menjadi salah seorang pemimpin kaum ibu Islam yang dapat 

menyampaikan ajaran-ajaran beliau mengenai  masalah kewanitaan atau hukum 

Tasri’iah kepada kaum umat wanita, terutama kepada kaum ibu-ibu. Satu-satunya jalan 

untuk mewujudkan cita-cita beliau ialah dengan menikahi Aisyah r.a. Kendati menikahi 

Aisyah r.a dalam tempo yang singkat Nabi Saw dapat menyampaikan bermacam-

macam pelajaran kepadanya.  

4. Menikahi Hafshah binti Umar bin Al-Khathtab r.a Karena Hubungan 

Silaturrahmi dengan Sahabatnya 

Sepeninggalan Hafshah r.a ditinggal suaminya Khunais bin Hudzafah bin Qais 

bin Adi, yang gugur karena sakit serta luka yang dideritanya dalam perang Badar. 

Untuk menghibur hati seorang janda dan membalas jasa seorang sahabat yang baru saja 
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tewas dalam pertempuran. Maka Nabi Muhammad Saw menikahi Hafshah r.a sebagai 

istri yang ketiga sesudah Saudah r.a. Nabi Saw menikahinya untuk mengimbangi dan 

menenangkan hati sahabatnya Umar bin Khaththab r.a, yang merasa dikecewakan oleh 

Abu Bakar As-Shiddhiq dan Ustman bin Affan, lantaran yang tidak merespon jawaban 

dan diam tidak mengatakan satu kata pun dengan permintaan Umar r.a untuk menikahi 

kembali anaknya Hafshah r.a. Dan motivasi atau alasan dari Nabi Muhammad Saw 

menikahi Hafshah r.a sebagai rasa penghormatan pada ayahnya (Umar bin Khatthab 

r.a), karena rasa kecintaannya Nabi Saw kepada sahabat yang ikut membantu dalam 

menyiarkan dakwah Islam semasa hidupnya. 

Disamping itu juga untuk meredamkan gunjingan orang tentang Hafshah r.a 

yang tak menikah kembali, setelah sepeninggalan suaminya meninggal, lantaran orang-

orang merasa segan kepada dirinya. Keputusan Nabi Saw untuk menikahi Hafshah r.a 

sangat disetujui oleh orang banyak dan juga meriangkan hati mereka. Dengan demikian, 

dapatlah diketahui bahwa pernikahan Nabi Saw dengan Hafshah r.a mengandung 

hikmah dan tujuan yang luhur. 

5. Menikahi Zainab binti Khuzaimah r.a Kerana Melepaskan dari Kesengsaraan 

Setelah Wafat Suaminya 

Nabi Muhammad Saw saat menikahi Zainab binti Khuzaimah r.a, sebelumnya 

beristrikan Thufail bin Harist bin Mutholib bin Abdu Manaf, akan tetapi Thufail 

mentalaknya. Kemudian Zainab r.a menikah lagi dengan saudaranya Ubaidah bin 

Harits, sampai akhirnya Harits meninggal dunia dalam keadaan syahid dalam 

peperangan perang Badar. Akhirnya Zainab r.a hidup menjanda setelah ditinggal wafat 
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oleh kedua suaminya. Setelah wafat kedua suaminya, tidak ada seorang pun yang 

mengajukan diri untuk menikahi dan melindunginya. 

Melihat keadaan Zainab r.a yang hidup sebatang kara, menderita beraneka ragam 

kesukaran dan kesulitan, dan usia yang sudah agak lanjut, ditambah juga ia adalah bekas 

istri seorang mujahid yang telah syahid. Nabi Saw tidak sampai hati membiarkan 

Zainab r.a dalam keadaan demikian yang dideritanya saat itu. 

Oleh sebab itu, Nabi Muhammad Saw akhirnya menikahinya untuk menolong 

dan melepaskannya dari kesengsaraan yang sedang dideritanya. Serta sebagai kasih dan 

sayang serta untuk menanggung kehidupannya setelah ditinggal oleh suaminya. 

Disamping itu alasan Nabi Saw memilih Zainab r.a sebagai istrinya, untuk hidup 

bersama-sama dalam menyantuni anak-anak yatim piatu dan orang-orang yang lemah 

yang membutuhkan pertolongkan. Sebagaimana Zainab r.a dijuluki sebagai Ummu Al-

Masaki>n, yaitu ibunda orang-orang miskin. 

6. Menikahi Hindun binti Abu Umayyah (Ummu Salamah) r.a Karena Karena 

hubungan Politik (Siasiyah). 

Hindun binti Abu Umayyah atau dikenal dengan sebutan Ummu Salamah r.a 

adalah seorang janda tua berusia 62 tahun, yang beristrikan Abdullah bin Abdul Asad 

yang lebih dikenal sebagai Abu Salamah. Abu Salamah adalah sepupu Ummu Salamah 

r.a sendiri, anak dari pamannya. Suami Ummu Salamah r.a meninggal dalam keadaan 

syahid pada perang Uhud, karena mengalami luka yang menyebabkan terbunuh. 

Melihat keadaan Ummu Salamah r.a setelah ditinggalkan suaminya Nabi 

Muhammad Saw melipur laranya dan mengatakan, “Mintalah kepada Allah agar 

memberimu pahala dalam musibahmu, dan agar menggantikanmu yang lebih baik”. 
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Lalu ia berkata, “ Siapa yang lebih baik bagiku dari Abi Salmah?”. Maka untuk 

meringankan apa yang telah menimpanya berupa kesedihan karena kehilangan 

suaminya. Akhirnya Nabi Saw meminangnya dan menikahinya untuk dijadikan istrinya, 

sebagai rasa kasih dan sayang kepadanya. Serta menghormati Ummu Salamah r.a dan 

menjaga keluarga serta anak-anaknya. 

7. Menikahi Zaynab binti Jahsh r.a Karena Mendobrak Tradisi Jahiliyah Mengenai 

Larangan Menikahi Janda dari Anak Angkat 

Zaid bin Harits adalah seorang hamba sahaya, yang kemudian oleh Nabi 

Muhammad Saw sendiri membebaskannya atau memerdekakannya, serta 

mengangkatnya dia sebagai anak kandung dan mengasuhnya dan saat itu biasa dipangil 

dengan Zaid ibn Muhammad. Seketika waktu Nabi Muhammad Saw ingin menikahkan 

Zaid bersama Zaynab binti Jahsy, anak perempuan dari bibinya yaitu dari Bani Asad bin 

Khuzaimah. Pada awalnya Zaynab r.a menentang dan menolak menikah dengan seorang 

laki-laki yang asalnya adalah seorang budak yang dimerdekakan. Saudara Zaynab r.a 

yaitu Abdullah juga tidak setuju dan menolongnya atas penolakan tersebut, karena 

sesuai dengan adat Arab dalam hal fanatisme kekeluargaan. Kendati begitu pernikahan 

tetap berlangsung karena melaksanakan perintah Allah Swt. Sebagaimana Allah Swt 

berfirman dalam QS. Al-Ahzab (33): 36. 

                                     

                

“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang 
mukmin, apabila Allah dan rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi 
mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai 
Allah dan rasul-Nya, maka sungguhlah dia telah sesat yang nyata. 
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Waktu telah berjalan dan sampai akhirnya pernikahan antara Zaid dengan 

Zaynab r.a telah ditentukan, dan akhirnya pernikahan Zaid dengan Zainab r.a telah 

berlangsung. Dimana maksud dari pernikahan tersebut adalah untuk menghilangkan 

pemikiran fanatisme keturunan dan untuk menetapkan bahwa budak yang telah 

dimerdekakan tidak kurang dari orang yang bebas dalam hal kesetaraan. Kendati 

Zaynab r.a telah diboyong oleh Zaid dan menjadi istrinya. Sebelumnya pernikahan 

tersebut memang tidak disetujui oleh Zaynab r.a, karena itu Zaynab r.a membenci Zaid 

yang telah menjadi suaminya. Disebabkan kebencian itulah Zaynab r.a masih berkesan 

bahwa ia adalah wanita Quraisy yang terhormat, dan suaminya adalah seorang hamba 

yang pembebasannya dan pengangkatannya sebagai anak Nabi Muhammad Saw, 

dimana tidak akan mengubah dari hakikatnya yang pertamanya yaitu sebagai budak.  

Selang beberapa tahun lamanya kehidupan rumah tangga mereka bertambah 

menjadi buruk dan Zaid juga tidak mampu bergaul dengan Zaynab r.a, karena ia selalu 

meninggikan derajatnya darinya. Meski berkali-kali Zaid mengadukan permasalahannya 

kepada Nabi Muhammad Saw, tetapi Nabi Saw selalu berkata kepada Zaid “ 

Pertahankanlah terus istrimu dan bertakwalah kepada Allah, yaitu kamu jangan 

menceraikannya, bersabarlah atas perbuatan istrimu dan bertakwalah kepada Allah 

dalam semua urusan kalian berdua, karena takwa berarti bersabar”. Akhirnya 

perselisihan di rumah tangga Zaid bersama Zaynab r.a kini menjadi bertambah genting, 

dan usaha damai diantara keduanya tidak membawa manfaat lagi, sampai akhirnya 

mereka pun berpisah dengan bercerai antara keduanya. 

Nabi Muhammad Saw merasa sangat sedih dan bertanggung jawab terhadap 

pernikahan Zaid bersama Zaynab r.a yang tidak ada perdamaiannya dan berujung 
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penceraian. Atas perintah Allah Swt atas Nabi Saw, beliau menikahi Zaynab r.a demi 

menyenangkan hati Zaynab r.a beserta keluarganya, yang selalu membanding-

bandingkan seseorang dari segi nasab keturunan, seperti halnya Zaid adalah anak angkat 

dari Nabi Muhammad Saw dan mantan istri Zaynab r.a dikala itu. Dalam hal ini Nabi 

Saw sendiri yang diperintahkan Allah Swt sebagai contoh pendobrakan tradisi Jahiliyah 

mengenai Attabanni (yaitu larangan menikahi janda dari anak angkat). Tatkala Allah 

Swt berfirman dalam QS. Al-Ahzab ayat: 37 yang berbunyi: 

                              

                          

“Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap Istrinya (mencer.aikannya), 
Kami nikahkan kamu dengan dia (Zaynab), agar tidak ada keberatan lagi bagi orang 
mukmin untuk (menikahi) isteri-isteri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak 
angkat itu telah menyelesaikan keperluannya isterinya. Dan ketetapan Allah itu pasti 
terjadi”. 
 

Sebagaimana sebagian para musuh Islam menggambarkan bahwa Nabi 

Muhammad Saw dalam menikahi Zaynab r.a (istri bekas anak angkatnya) yakni 

dikarnakan hasrat birahi Nabi Saw ketika melihat paras kecantikan yang dimiliki 

Zaynab r.a. Dimana hal itu sangat tidak mungkin dan sangat mustahil terjadi pada diri 

Nabi Saw. Karena Zaynab r.a sendiri adalah puteri dari bibinya sendiri yakni Umaimah 

binti Abdul Muthalib.  

Adapun beberapa sebab-sebab Nabi Muhammad Saw sampai harus menikahi 

Zaynab r.a, setelah bercerainya dengan suami pertama (Zaid bin Harits) adalah: 

a. Perintah Allah Swt, sebagai contoh pendobrakan tradisi jahiliyah mengenai 

Attabanni (yaitu larangan menikahi janda dari anak angkat). Sebagaimana Zaynab 
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merupakan janda dari Zaid bin Harits, yang tak lain adalah anak angkat dari Nabi 

Muhammad Saw. Firman Allah Swt QS. Al-Ahzab ayat: 37. 

b. Sebagai jawaban tegas, bahwa anak angkat dalam Islam tetaplah statusnya sebagai 

anak angkat dan tidak bernasabkan dengan bapak angkatnya. Dihukumi sebagai 

orang yang tidak berhubungan darah. 

c. Menghapus larangan menikahi janda anak angkat dan kebiasaan masyarakat 

Jahiliyah, yang membangga-banggakan kemuliaan garis keturunan (nasab). 

8. Menikahi Ramlah binti Abu Sufyan (Ummu Habibah) r.a Karena Menjaga 

Keimanannya Agar Tidak Murtad 

Adapun motivasi atau alasan pada diri Nabi Muhammad Saw menikahi Ramlah 

binti Abu Sufyan r.a, atau terkenal dengan nama panggilan Ummu Habibah r.a adalah 

untuk menjaga keimanan Ummu Habibah r.a agar tidak murtad (keluar dari Islam). 

Sebagaimana dalam satu riwayat dikatakan, dalam pengasingan hijrah di Habasyah 

suami Ummu Habibah r.a pertama (Ubaidillah bin Jasyh Al-Asadiy) telah murtad atau 

keluar dari Islan dan memeluk agama Nasrani, seketika itu ia juga meninggal di 

Habasyah. Sebelumnya suaminya mengajak Ummu Habibah r.a untuk sama-sama 

memeluk agama Nasrani dan meninggalkan agama Islam. Akan tetapi Ummu Habibah 

r.a menolaknya untuk meninggalkan Islam dan masih tetap istiqomah terhadap 

agamanya.  

Sampai akhirnya suaminya meninggalkan Ummu Habibah r.a seorang diri 

sebagai orang asing di Habasyah dan tidak mempunyai orang yang menanggungnya di 

negeri perantauan. Nabi MuhammadSaw melihat keadaan tersebut, lalu beliau mengirim 

utusan untuk menjemput Ummu Habibah r.a, karena ia telah berhijrah untuk menjaga 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

agamanya. Dengan kerendahan hati dan rasa iba Nabi Saw menolongnya dari 

kesendiriannya di perantauan tersebut, dari pada dikembalikan kepada ayahnya (Abu 

Sufyan) secara paksa. Karena pada waktu itu Abu Sufyan adalah orang kafir yang 

termasuk musuh Islam paling keras.  

Nabi Muhammad Saw menikahi dengan Ummu Habibah r.a dan menjadi besan 

atau keluarga bagi musuhnya sendiri yakni (Abu Sufyan). Dengan harapan Allah 

memberinya petunjuk ke jalan yang lurus dan menyelamatnya dari kekufuran kepada 

cahaya Islam. Bahkan seketika mendengar kabar bahwa anknya telah menikah dengan 

Nabi saw, seketika itu dirinya sendiri (Abu Sufyan) menyatakan Islam dan memeluk 

Islam, dimana diikuti juga oleh keluarga dan kaummnya. Dari keteguhan hati Ummu 

Habibah r.a ini yang menjadi alasan Nabi Muhammad Saw untuk menikahinya. Begitu 

juga untuk memberikan penghargaan kepada mereka yang hijrah ke Habasyah, karena 

mereka sebelumnya telah mengalami siksaan dan tekanan yang berat. 

9. Menikahi Juwairiah (Barrah) binti Harits r.a Karena Menjaga Kehormatannya 

dan Memerdekannya dari Tawanan Bani Musthaliq 

Sebelum beristrikan Nabi Muhammad Saw Juwairiyah binti Harits r.a 

merupakan masuk dalam tawanan perang Bani Al-Musthaliq dari Khuza’ah. Pada 

perang tersebut terdapat sejumlah besar tawanan di tangan kaum muslim baik itu laki-

laki maupun perempuan, dan Juwairiyah r.a pun juga termasuk salah satu di antara para 

tawanan tersebut. Dalam pembagian tawanan wanita, ia diambil oleh Tsabit bin Asy-

Syammas Al An-Shari dan dijadikan pemiliknya. Akan tetapi Juwairiyah r.a menebus 

dirinya dari Tsabit dengan cara mencicil agar bisa bebas meski harus mencicil. Seketika 
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itu Juwairiyah r.a langsung menghadap dan meminta bantuan kepada diri Nabi 

Muhammad Saw atas pembebasan dirinya. 

Melalui petunjuk dari Allah Swt yang disampaikan oleh malaikat Jibril, akhirnya 

Nabi Muhammad Saw bersedia menolong Juwairiyah r.a untuk menjaga 

kehormatannya, dengan membayar tebusan tersebut dan memerdekakannya dari 

tawanan yang kemudian sampai Nabi Saw menikahinya. Dari pernikahan Nabi 

Muhammad Saw dengan Juwairiyah r.a, maka terbebaslah seratus orang tawanan perang 

bani Musthaliq sebagai penghormatan atas istri Nabi Saw (Juwairiyah r.a). Dan juga 

mengakibatkan masuk Islamnya secara berduyun-duyun seratus orang tawanan perang 

bani Musthaliq.  

10. Menikahi Shafiyah binti Huyyai r.a Karena Menjaga Keimanannya dari 

Gangguan Orang Yahudi 

Shafiyah r.a adalah istri Nabi Muhammad Saw yang berlatar belakang etnis 

Yahudi bani Nadhir. Dimana sukunya yang diserang karena telah melanggar perjanjian 

yang sudah mereka sepakati dengan kaum Muslimin sebelumnya. Pada saat perang 

Khaibar terjadi, Shafiyyah r.a termasuk salah seorang tawanan perempuan dan pada saat 

itu juga ia jatuh ke tangan Nabi Saw yang sebelumnya ia merupakan tawanan dari 

Khaybar pada saat terjadinya perang Khaibar. Setelah berada di lindungan Nabi Saw, 

Shafiyyah r.a diberikan pilihan antara dikembalikan kepada keluarganya atau akan 

dinikahi Nabi Saw dan membebaskannya dari tawanan. Dan akhirnya Shafiyyah r.a 

memutuskan lebih memilih menjadi seorang istri Nabi Saw yang sekian berapa, dari 

pada harus kembali kepada keluarganya. Maka dari keputusan Shafiyyah r.a sendiri, 

akhirnya Nabi Saw menikahinya dan juga memerdekannya. 
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Adapun tujuan dari Nabi Muhammad Saw menikahi Shafiyah r.a tak lain adalah 

untuk menjaga keimanan Shafiyah dari gangguan orang Yahudi. Serta meringankan 

permusuhan antara kaum muslim dengan kaum Yahudi, serta mendekatkan keserasian 

karena kaum Yahudi sendiri merupakan sumber kekacauan yang terus berlangsung bagi 

negeri Islam yang baru. 

11. Menikahi Maimunah binti Al-Harits r.a Karena Mengembangan Dakwah 

Dikalangan Bani Nadhir 

Wanita janda yang bernama Maimunah binti Al-Harits r.a adalah wanita terakhir 

dari sekian banyak istri-istri yang telah dinikahi Nabi Muhammad Saw, ia telah  

berusiakan 50 tahun. Maimunah r.a sendiri adalah dari golongan keluarga miskin, dari 

pernikahannya bersama Nabi Saw kini memudahkan jalan hidup bagi para kerabatnya. 

Dimana Allah Swt telah memberi nikmat makanan pada saat mereka kelaparan dan 

membuat mereka aman pada saat mereka merasa ketakutan.  

Pernikahan Nabi Muhammad Saw bersama Maimunah r.a menyebabkan masuk 

Islamnya Khalid bin Walid yang bergelar pedang Allah yang terhunus. Nabi Saw, 

menikahinya sebagai penghormatan bagi keluarganya yang telah saling tolong 

menolong dengannya. Pernikahan Nabi Saw bersama Maimunah r.a juga dilandasi rasa 

terima kasih Nabi kepada kaum Maimunah yang berbondong-bondong masuk Islam. 

Sejarah telah mengatakan sebagaimana bahwa Nabi Muhammad Saw telah menikah 

banyak wanita yang telah dijelaskan diatas. Dal hal ini Nabi Saw sendiri tidak mensetujui 

menantunya yang akan melakukan hal yang serupa yakni menikah kembali. Hal ini 

diceritakan dalam sebuah hadist yang berbunyi : 
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ثَـنَا ليَْثٌ، : بْنُ سَعِيدٍ كلاهما، عَنْ اللَّيْثِ بْنِ سَعْدٍ ، قَالَ ابْنُ يوُنُسَ حَدَّثَـنَا أَحمَْدُ بْنُ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ يوُنُسَ وَقُـتـَيْبَةُ  حَدَّ

اللَّهِ  رمََةَ حَدَّثهَُ، أنََّهُ سمَِعَ رَسُولَ حَدَّثَـنَا عَبْدُ اللَّهِ بْنُ عُبـَيْدِ اللَّهِ بْنِ أَبيِ مُلَيْكَةَ الْقُرَشِيُّ التـَّيْمِيُّ ، أَنَّ الْمِسْوَرَ بْنَ مخَْ 

إِنَّ بَنيِ هِشَامِ بْنِ الْمُغِيرةَِ اسْتَأْذَنوُنيِ أَنْ يـنُْكِحُوا ابْـنَتـَهُمْ عَلِيَّ : " صلى االله عليه و سلم  عَلَى الْمِنْبرَِ، وَهُوَ يَـقُولُ 

يحُِبَّ ابْنُ أَبيِ طاَلِبٍ أَنْ يُطلَِّقَ ابْـنَتيِ، وَيَـنْكِحَ  بْنَ أَبيِ طاَلِبٍ، فَلاَ آذَنُ لهَمُْ، ثمَُّ لاَ آذَنُ لهَمُْ، ثمَُّ لاَ آذَنُ لهَمُْ، إِلاَّ أنَْ 

اَ ابْـنَتيِ بَضْعَةٌ مِنيِّ يرَيِبُنيِ مَا راَبَـهَا، وَيُـؤْذِينيِ مَا آذَاهَا    )رواه مسلم( "ابْـنَتـَهُمْ، فإَِنمَّ
   

Telah mengabarkan kepada kami: dari Ahmad bin Abdullah bin Yunus dan Qutaibah bin 
Said dari al-Laits bin Sa'd dari Ibnu Yunus dari Laits dari Abdullah bin Ubaidillah bin Abi 
Mulaikah Al-Qurasyiy At-Taimiy. Bahwa Miswar bin Makhramah menceritakan kepadanya, 
sesungguhnya dia pernah mendengar Rasulullah Saw bersabda di atas mimbar: 
"Sesungguhnya keluarga Bani Hisyam bin Al-Mughirah meminta restu kalau mereka akan 
menikahkan puteri mereka dengan Ali bin Abu Thalib. Tentu saja aku tidak setuju, aku tidak 
setuju sekali lagi aku tidak setuju. Aku tidak mau memenuhi permintaan mereka, kecuali jika 
Ali bin Abu Thalib menceritakan puteriku terlebih dahulu. Baru dia boleh menikahi puteri 
mereka tersebut. Sebab puteriku adalah bagian dari diriku. Aku senang kalau dia merasa 
senang, dan aku sakit kalau dia merasa sakit." 

 
Menurut Siti Musdah Mulia dalam bukunya yang berjudul Islam Menggugat 

Poligami”, bahwa hadits tersebut ditemukan dalam berbagai kitab hadits diantaranya; Shahih 

Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan Tirmidzi, Musnad Ahmad, dan Sunan Ibnu 

Majah dengan redaksi yang persis sama. Dari perspektif ilmu hadits yang menunjukkan hadits 

itu diriwayatkan secara Lafdzi. Dalam teks terbaca betapa Nabi Muhammad Saw mengulangi 

sampai tiga kali pernyataan ketidaksetujuannya terhadap rencana Ali bin Abu Thalib 

(menantu Nabi Saw) untuk menikah kembali, meski Nabi Saw sendiri telah menikah banyak 

wanita yang diatas. 

Semasa hidup Nabi Muhammad Saw, beliau telah menikahi istri dengan jumlah yang 

lebih dari empat wanita dan beliau bukanlah satu-satunya manusia di zamannya yang menikah 

dengan banyak wanita. Karena sebelumnya sudah ada beberapa orang yang melakukan hal 

yang serupa. Sebutlah Umar bin Al-Khathtab r.a sahabat Nabi Saw yang pada masa Jahiliyah 

dan masa Islam, ia  menikah dengan beberapa wanita, diantaranya adalah : 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1. Zainab binti Mazh’u>n bin Habib bin Wahab bin Hudza>h 

2. Malikah binti Jarwal al-Khuza’i 

3. Quraibah binti Umayyah al-Makhzumi 

4. Ummu Hakim binti al-Harits bin Hisyam al-Makhzu>mi 

5. Jamȋlah, saudara perempuan ‘Ashim bin Tsabit bin Abi al-‘Aqlah al-Ausi al-Ansha>ri 

6. Ummu Kultsūm binti ‘Ali bin Abi Thalib 

7. Fukaihah al-Yamaniyyah, seperti riwayat dari al-Kamil. Sementara riwayat al-Thabari 

menyebutkan Luhayyah. Tidak beda dengan al-Wa>qidi yang meriwayatkan Fukaihah. 

Dikatakan Umar r.a juga pernah melamar Ummu Kultsu>m binti al-Shiddi>q (yang 

telah menjadi istri dari Nabi Muhammad Saw) dan Ummu Abba>n binti ‘Atabah bin Rab’ȋah. 

Akan tetapi, keduanya menolak untuk dinikahinya. 

Sabahat Nabi Muhammad SAW Usman bin ‘Affan juga menikahi beberapa wanita 

untuk dijadikan istri, diantaranya adalah: 

1. Ruqayyah binti Rasulullah 

2. Ummu Kultsu>m binti Rasulullah 

3. Fathimah binti Ghazwan bin Jabir bin Nasib 

4. Ummu ‘Amr binti Jundub bin ‘Amr al-Dausiyah 

5. Fathimah binti al-Walȋd bin al-Mughirah al-Makhzu>miyyah 

6. Ummu al-Banin binti ‘Uyaynah al-Faza>riyyah 

7. Nailah binti al-Farafishah al-Kalbiyyah 

8. Ramlah binti Syuhaibah 
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Ketika menilik biografi para tokoh-tokoh besar pada zaman dulu, akan terlihat bahwa 

mereka beristri banyak, dan merupakan tradisi yang wajar dan bukan sesuatu yang 

menghebohkan. 

Siapa pun yang mengamati kehidupan Nabi Muhammad Saw ini tentu mengetahui 

secara pasti bahwa pernikahan beliau dengan sekian banyak wanita. Justru pada masa-masa 

akhir hidup Nabi Saw, setelah melewati 30 tahun dari masa muda beliau, yang pada saat itu 

hanya bertahan bersama wanita yang justru lebih tua seperti; Khadijah r.a kemudian Saudah 

r.a. Tentu bahwa pernikahan tersebut tidak sekedar di dorong gejolak di dalam diri dan 

mencari kepuasan dari sekian banyak wanita yang dinikahinya. Akan tetapi ada berbagai 

tujuan yang hendak diraih dengan pernikahan tersebut. 

Lebih dari itu Nabi Muhammad Saw sudah diperintahkan untuk membersihkan dan 

memberdayakan manusia sebelum mereka mengenal sedikit pun etika peradaban yang wajar 

dan bagaimana ikut andil dalam membangun masyarakat yang maju.  

Prinsip-prinsip yang menjadi dasar untuk membangun masyarakat Islam, tidak 

memberikan peluang bagi kaum laki-laki untuk bercampur baur dengan kaum perempuan. 

Tidak mungkin meberdayakan kaum wanita seketika pada waktu itu pula. Sementara pada 

saat yang sama prinsip ini sama sekali tidak boleh diabaikan. Padahal pemberdayaan kaum 

wanita tidak lebih sedikit daripada pemberdayaan kaum laki-laki, karena boleh dikatakan 

lebih kuat dan lebih dominan. 

Maka tidak ada pilihan lagi bagi Nabi Muhammad Saw kecuali memilih beberapa 

wanita dengan usia yang berdeda-beda dengan kelebihannya masing-masing, guna 

mewujudkan tujuan tersebut. Dengan begitu Nabi Saw bisa membersihkan diri mereka, 

mendidik, mengajarkan syariat Islam. Lebih lanjut lagi Nabi Saw bisa membekali mereka 
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untuk mendidik para wanita di pedalaman yang masih Badui atau yang sudah beradab, yang 

tua maupun yang muda. Sehingga mereka sudah cukup mewakili dakwah terhadap seluruh 

kaum wanita. 

Kehidupan rumah tangga yang dijalani Nabi Muhammad Saw bersama Ummaha>tul 

al-Mu’mini>n (ibunya dari semua orang beriman) mencerminkan kehidupan yang terhormat, 

mapan dan harmonis. Derajat mereka setingkat lebih tinggi dalam hal kemuliaan, kepuasan, 

kesabaran, tawadhu, pengabdian dan kewajiban memenuhi hak-hak suami. Padahal hidup 

Nabi saw tak lekang dari keprihatinan yang tak akan sanggup dijalani manusia.  

Sekalipun kehidupan istri-istri Nabi Saw hidup bersama beliau dalam keadaan yang 

serba kekurangan dan memprihatikan seperti halnya, bahwa istri-istri Nabi Saw tidak pernah 

mencaci dan mengumpat, kecuali sesekali saja. Sebagai tuntutan yang layak bagi manusia 

biasa dan sekaligus sebagai sebab turunnya hukum syariat. Lalu Allah Swt menurunkan ayat 

yang memberikan pilihan kepada mereka. Sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-Ahzab 

(33) ayat: 28-29, yang berbunyi:  

                             

                             

              

   
“Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu: Jika kamu sekalian mengingini kehidupan 
dunia dan perhiasannya, Maka marilah supaya kuberikan kepadamu mut'ah dan Aku 
ceraikan kamu dengan cara yang baik”. Dan jika kamu sekalian menghendaki (keredhaan) 
Allah dan Rasulnya-Nya serta (kesenangan) di negeri akhirat, Maka Sesungguhnya Allah 
menyediakan bagi siapa yang berbuat baik diantaramu pahala yang besar”. 
 

Di antara bukti kemulian dan kehormatan mereka, maka mereka memilih Allah Swt 

dan Rasul-Nya. Tak seorang pun di antara mereka yang berpaling kepada keduniaan. Tidak 
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pula terjadi berbagai kasus seperti yang biasa terjadi di antara para istri yang di madu. 

Sekalipun mereka banyak, kecuali satu dua kasus yang ringan-ringan saja yang dialaminya 

dan itu pula masih dalam batas kewajaran sebagai manusia biasa. Tatkala Allah Swt 

menghardik Nabi Saw, hingga mereka tidak mengulanginya kembali lagi. Karena hal inilah 

turun permulaan Surat “At-Tahrim”. 

 

B. Hikmah Pernikahan Nabi Muhammad SAW  

Adapun beberapa hikmah pernikahan Nabi Muhammad Saw yang dapat dipetik, dan 

disebutkan oleh para ulama, diantaranya : 

1. Memperkuat hubungan di antaranya dan sebagian kabilah, memperkuat ikatan dengan 

harapan memperkuat kedudukan Islam dan membantu menyebarkannya. Karena dalam 

ikatan pernikahan terdapat tambahan kedekatan dan memperkuat tali kasih sayang dan 

persaudaraan. 

2. Menampung sebagian janda dan menggantikan yang lebih baik dari yang telah hilang dari 

mereka. Sesungguhnya hal itu menentramkan hati dan menutupi musibah. Dan Nabi 

Muhammad Saw telah mensyari'atkan sunnah bagi umat dalam menempuh jalan 

kebaikan kepada wanita yang ditinggal suaminya meninggal, apalagi meninggal dalam 

keadaan syahid di medan jihad dan yang semisalnya juga. 

3. Mengharapkan tambahan keturunan, sejalan dengan fitrah, memperbanyak jumlah umat 

dan menopangnya dengan orang yang diharapkan menjadi kebangkitan dalam membela 

agama dan menyebarkannya. 

4. Memperbanyak juru dakwah wanita bagi umat, baik dari apa yang telah mereka pelajari 

dari diri Nabi Muhammad Saw dan yang mereka ketahui dari perilaku beliau di dalam 

rumah tangga.  


